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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Dalam UU NO. 20 TAHUN 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1, Pasal 1, Butir 14 dinyatakan bahwa :

Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut”.
Sesuai dengan konsep Undang-Undang tersebut, seorang anak perlu mendapat perhatian dan pembinaan sejak dini untuk mempersiapkan kehidupan mereka di masa yang akan datang khususnya dalam konsep perilaku anak terhadap lingkungan sosialnya.
Keluarga merupakan lingkungan pertama yang akan memberikan cerminan perilaku kepada anak. Haryoko (1997: 2) berpendapat bahwa, “lingkungan sangat besar pengaruhnya sebagai stimulans dalam perkembangan anak”. Orang tua mempunyai peranan yang besar dalam pembentukan interaksi sosial anak. Kenyataan yang terjadi di masyarakat, bahwa tanpa disadari semua interaksi sosial orang tua yang baik ataupun tidak akan menjadi contoh bagi anak.
Apabila anak tidak mendapatkan perhatian lebih dalam konsep mereka tentang perilaku di lingkungannya maka anak tidak akan pernah tahu mana perilaku yang baik dan mana perilaku yang buruk. Olehnya itu, perlu pembelajaran konsep perilaku sejak dini kepada anak dan orang tua merupakan pendidik yang paling utama. Hal ini sesuai dengan apa yang diungkapkan oleh Hurlock (1978:322) bahwa, “orang yang paling penting bagi anak adalah orang tua, guru dan teman sebaya dari merekalah anak mengenal sesuatu yang baik dan tidak baik”.

Untuk menjamin bahwa anak dapat melakukan penyesuaian dengan baik, para pendidik dalam hal ini orang tua dan guru harus membuka dan memberikan kesempatan kepada anak untuk menjalin kontak sosial dengan anak yang lain, dan berusaha memotivasi anak agar aktif secara sosial. Pola interaksi anak pada usia dini dinilai karena mempertahankan kebiasaan-kebiasaan dirumahnya. Pembentukan konsep interaksi sosial pada anak dapat dikembangkan melalui kegiatan bermain, karena dalam kegiatan bermain anak akan berbaur bersama teman sebayanya sehingga anak dapat memahami arti kehidupan sosial.

Usia anak yang masih dini dalam rentang 0-6 tahun dinilai sebagai usia yang paling sibuk dalam masa pertumbuhan anak. Pada masa ini kehidupan anak penuh dengan kegiatan bermain. Anak yang bermain tanpa beban akan merasakan kebebasan, kebebasan dalam berekspresi, kebebasan dalam berimajinasi, serta kebebasan dalam berkreasi. Selain dikenal dengan masa bermain, pada usia ini anak juga mempunyai sifat imitasi atau meniru terhadap apapun yang mereka lihat di lingkungan mereka. Salah satu cara dalam proses pembelajaran untuk merespon stimulasi perkembangan pada anak di Taman Kanak-kanak adalah melalui bermain sambil belajar atau belajar seraya bermain. Karena dengan bermain secara bebas anak dapat berekspresi dan bereksplorasi untuk memperkuat hal-hal yang sudah diketahui dan menemukan hal-hal baru. Melalui permainan, anak-anak juga dapat mengembangkan semua potensinya secara optimal, baik potensi fisik maupun mental intelektual dan spiritual. Oleh karena itu, bermain bagi anak usia dini merupakan jembatan bagi berkembangnya semua aspek.

Menyadari pentingnya memperhatikan kemampuan interaksi sosial pada anak usia dini melalui kegiatan bermain maka Taman Kanak-kanak merupakan salah satu sarana yang efektif untuk menggali dan mengembangan kemampuan anak dalam berinteraksi secara sosial melalui kegiatan bermain. Dan salah satu metode pembelajaran yang dapat digunakan dalam mengembangkan interaksi sosial anak adalah dengan bermain peran. Dalam kegiatan bermain peran anak akan melakukan atau memerankan situasi, karakter yang tidak ada dalam diri mereka bersama-sama dengan teman sebayanya.

Pembelajaran dengan menggunakan metode bermain peran ini selain bersifat konkrit juga bersifat atraktif karena dalam melakukan permainan ini akan memotivasi anak untuk berekspresi sehingga anak akan tidak cepat merasa bosan. Selain itu bermain peran dapat melatih diri anak dalam mengontrol emosi mereka seperti ketika anak memerankan pengendara di jalan raya, mereka harus bersabar menunggu lampu hijau menyala.
Hasil observasi awal pada hari senin, tanggal 23 April 2012 yang dilakukan oleh peneliti, interaksi sosial anak dapat dikatakan tergolong masih kurang, hal ini dapat dilihat ketika anak belum mampu memulai hubungan komunikasi dan tidak memilih-milih teman saat bermain, ketika berkomunikasi anak masih terbiasa berbicara dengan nada yang keras, dan anak masih sulit untuk memberi dan menerima maaf ketika terjadi perselisihan di antara mereka. Melalui kegiatan bermain peran maka anak akan dikembangkan interaksi sosial mereka dengan melakukan peran-peran yang bertema sosial sehingga interaksi sosial anak diharapkan dapat berkembang menjadi semakin baik dan mereka siap untuk menjadi makhluk sosial di lingkungan mereka.
B. Rumusan  Masalah
Berdasarkan dari uraian pada latar belakang, maka rumusan masalah penelitian ini adalah apakah dengan penerapan metode bermain peran dapat mengembangkan interaksi sosial pada anak di Taman Kanak-kanak Aisyiyah Bustanul Athfal Sidobinangun Kecamatan Bone-Bone Kabupaten Luwu Utara?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan dari rumusan masalah di atas maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pengembangan interaksi sosial anak melalui metode bermain peran di Taman Kanak-kanak Aisyiyah Bustanul Athfal Sidobinangun Kecamatan Bone-Bone Kabupaten Luwu Utara.

D. Manfaat Penelitian
Secara umum penelitian ini bermanfaaat baik secara teoretis maupun secara praktis tentang metode bermain peran dalam mengembangkan interaksi sosial anak usia dini di Taman Kanak-kanak.
1. Manfaat teoretis

a) Bagi pengembang ilmu pengetahuan dapat memberikan masukan untuk pengembangan interaksi sosial melalui kegiatan bermain peran.

b) Bagi peneliti, dapat dijadikan acuan dalam kegiatan penelitian dan dalam melanjutkan penelitian selanjutnya tentang pengembangan interaksi sosial anak melalui bermain peran di Taman Kanak-kanak Aisyiyah Bustanul Athfal Sidobinangun Kecamatan Bone-Bone Kabupaten Luwu Utara.

2. Manfaat praktis

a) Bagi orang tua agar sekiranya memahami arti interaksi sosial terhadap perkembangan anak.
b) Bagi guru/pendidik, agar dalam pelaksanaan proses pembelajaran berorientasi terhadap pengembangan interaksi sosial anak melalui bermain peran.
BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS TINDAKAN

A. KAJIAN PUSTAKA

1. Metode Bermain Peran

a. Pengertian metode bermain peran

Bermain adalah kegiatan yang dilakukan hanya dengan tujuan untuk kesenangan. Artinya, satu syarat mutlak ketika anak melakukan kegiatan yang disebut bermain adalah bahwa aktivitas permain dapat menyenangkan bagi mereka. Bermain peran merupakan salah satu kegiatan pembelajaran yang dilakukan dengan memerankan tokoh, karakter yang ada di sekitar anak yang diperankan (tanpa naskah) dan bersifat afektif dengan strategi pemecahan masalah. Sudrajat (2008:22) menyatakan bahwa, “bermain peran merupakan salah satu model pembelajaran yang diarahkan pada upaya pemecahan masalah-masalah yang berkaitan dengan hubungan antarmanusia (interpersonal relationship), terutama yang menyangkut kehidupan peserta didik”.
Bermain peran pada dasarnya mendramatisasikan tingkah laku dalam hubungannya dengan masalah sosial. Melalui kegiatan mendramatisasi tersebut, anak berkesempatan melakukan, menafsirkan dan memerankan suatu peranan tertentu yang terkait dengan masalah sosial dalam kehidupan di sekitar mereka. Metode bermain peran tergolong dalam kegiatan bermain simulasi. Menurut Dawson (Mudjiono & Dimyati, 1992:80) bahwa, “simulasi merupakan suatu istilah umum berhubungan menyusun dan mengoperasikan suatu model yang mereplikasi proses-proses perilaku”.

Menurut Hurlock (1978:329) mengemukakan bahwa, “bermain peran merupakan bentuk bermain aktif di masa anak-anak, melalui perilaku dan bahasa yang jelas berhubungan dengan materi atau situasi seolah-olah itu mempunyai atribut lain ketimbang yang sebenarnya”.

Dalam melaksanakan kegiatan belajar dapat ditempuh melalui berbagai cara, yaitu dengan mengalaminya secara langsung, dengan mengamati orang lain, dan dengan membaca dan mendengar. Bentuk cara peranan dan peragaan sangat penting dilakukan agar proses belajar dapat mencapai hasil yang lebih efektif.

Dari beberapa penjelasan di atas tentang metode bermain peran, maka dapat diberi kesimpulan bahwa bermain peran adalah suatu metode pembelajaran yang melibatkan anak untuk berpura-pura dalam memerankan tokoh, karakter yang ada di sekitar lingkungan anak.

b. Hakekat bermain peran

Ada dua jenis bermain peran yaitu mikro dan makro. Bermain peran mikro, anak-anak belajar menjadi sutradara, memainkan boneka, dan mainan berukuran kecil seperti rumah-rumahan, kursi sofa mini, tempat tidur mini (seperti bermain boneka Barbie). Biasanya mereka akan menciptakan percakapan sendiri. Sedangkan dalam bermain peran makro, anak berperan menjadi seseorang yang mereka inginkan. Bisa memerankan seorang Bapak, Ibu, Polisi, Sopir, Pilot, Dokter, karakter super hero, dsb.

Wawan (2008:16) memberikan penjelasan bahwa:

Hakekat pembelajaran bermain peran terletak pada keterlibatan emosional pemeran dan pengamat dalam situasi nyata yang secara nyata dihadapi. Melalui bermain peran dalam pembelajaran, diharapkan para peserta didik dapat (1) mengekplorasi perasaannya; (2) memperoleh wawasan tentang sikap dan persepsinya; (3) mengembangkan keterampilan dan sikap dalam memecahkan masalah yang dihadapi, dan (4) mengeksplorasi inti permasalahan yang diperankan melalui berbagai cara.

Mulyasa (2003: 141) mengemukakan bahwa “terdapat empat asumsi yang mendasari pembelajaran bermain peran untuk mengembangkan perilaku dan nilai sosial, yang kedudukannya sejajar dengan model-model mengajar lainnya”. Keempat asumsi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Secara implisit bermain peran mendukung suatu situasi belajar berdasarkan pengalaman dengan menitikberatkan isi pelajaran pada situasi “di sini pada saat ini”. Model ini dipercaya bahwa sekelompok peserta didik dimungkinkan menciptakan analogi mengenai situasi kehidupan nyata. Terhadap analogi yang diwujudkan dalam bermain peran, para peserta didik dapat menampilkan respon sambil belajar dari respon orang lain.

2. Bermain peran memungkinkan para peserta didik untuk mengungkapkan perasaannya yang tidak dapat dikenal tanpa bercermin pada orang lain. Mengungkapkan perasaan untuk mengurangi beban emosional merupakan tujuan utama dari psikodarma (jenis bermain peran yang lebih menekankan pada penyembuhan). Namun demikian, terdapat perbedaan penekanan antara bermain peran dalam konteks pembelajaran dengan psikodarma. Bermain peran dalam konteks pembelajaran memandang bahwa diskusi setelah pemeranan dan pemeranan itu sendiri merupakan kegiatan utama dan integral dari pembelajaran; sedangkan dalam psikodarma, pemeranan dan keterlibatan emosional pengamat itulah yang paling utama.

3. Model bermain peran berasumsi bahwa emosi dan ide-ide dapat diangkat ke taraf sadar untuk kemudian ditingkatkan melalui proses kelompok. Pemecahan tidak selalu datang dari orang tertentu, tetapi bisa saja muncul dari reaksi pengamat terhadap masalah yang diperankan. Dengan demikian, para peserta didik dapat belajar dari pengalaman orang lain tentang cara memecahkan masalah yang pada gilirannya dapat dimanfaatkan untuk mengembangkan dirinya secara optimal. Oleh sebab itu, model pembejaran ini berusaha mengurangi peran guru yang terlalu mendominasi pembelajaran dalam pendekatan tradisional. Model bermain peran dapat mendorong peserta didik untuk turut aktif dalam pemecahan masalah sambil menyimak scara seksama.

4. Model bermain peran berasumsi bahwa proses psikologis yang tersembunyi berupa sikap, perasaan dan sistem keyakinan dapat diangkat ke taraf sadar melalui kombinasi pemeranan secara spontan, dengan demikian para peserta didik dapat menguji sikap dan nilainya yang sesuai dengan orang lain, apakah sikap dan nilai yang dimilikinya perlu dipertahankan atau diubah.

Dari uraian-uraian di atas, peneliti dapat gambarkan bahwa pembelajaran model bermain peran adalah membentuk peserta didik mencoba mengeksplorasi hubungan-hubungan antar manusia dengan cara memperagakan dan mendiskusikannya, sehingga secara bersama-sama para peserta didik dapat mengeksplorasi perasaan-perasaan, sikap-sikap, nilai-nilai, dan berbagai strategi pemecahan masalah.
c. Tujuan bermain peran

Melalui bermain peran anak dapat mendramatisasi sebuah kejadian dalam bentuk pura-pura. Walaupun hanya sekedar berpura-pura namun dalam kegiatan bermain peran sebenarnya anak secara tidak langsung telah masuk dalam aspek-aspek kehidupan sosial seperti saling membantu, menolong, berinteraksi bersama teman. Anak juga dapat melakukan penghayatan terhadap peran yang mereka lakukan terhadap kejadian yang sesungguhnya sehingga mereka akan paham arti dari kehidupan sosial.

Menurut Maula (2008:37) bahwasanya metode bermain peran digunakan dengan tujuan:
1. Agar menghayati suatu kejadian atau hal yang sebenarnya terdapat dalam realita kehidupan,
2. Agar memahami sebab akibat suatu kejadian,
3. Sebagai penyaluran atau pelepasan ketegangan dan perasaan tertentu,
4. Sebagai alat mendiagnosa keadaan kemampuan dan kebutuhan anak,
5. Pembentukan konsep diri (self concept),
6. Menggali peran-peran seseorang dalam suatu kehidupan kejadian atau keadaan,
7. Menggali dan meneliti nilai-nilai atau norma-norma dan peranan budaya dalam kehidupan,
8. Membantu anak dalam mengklasifikasikan atau memperinci, memperjelas pola berpikir, berbuat dan memiliki keterampilan dalam membuat serta mengambil keputusan menurut caranya sendiri,
9. Alat penghubung untuk membina struktur sosial dan sistem nilai lingkungannya,
10. Membina kemampuan anak dalam memecahkan masalah, berpikir kritis analitis, berkomunikasi, hidup dalam kelompok dan
11. Melatih anak dalam mengendalikan dan memperbaharui perasaan, cara berpikirnya dan perbuatannya.
Tujuan yang diharapkan dalam bermain peran adalah agar anak dapat memahami dan menghargai perasaan orang lain, dapat belajar bagaimana menjadi manusia yang bertanggung jawab, dapat mengasah kemampuan anak dalam berfikir untuk memecahkan masalah ketika mereka sedang dalam sebuah masalah.

d. Langkah-langkah bermain peran

Metode bermain peran dianggap dapat mengembangkan interaksi sosial anak. Hal ini dikarenakan dalam kegiatan bermain peran terdapat aktivitas di mana anak-anak akan saling bercakap-cakap, berinteraksi, saling membantu, saling menjaga. Aktivitas-aktivitas tersebut merupakan contoh interaksi sosial yang benar-benar ada dalam lingkungan sosial yang sebenarnya.

Dalam pelaksanaan metode bermain peran ini, dilakukan langkah-langkah pelaksanaan. Hal ini dilakukan agar proses kegiatan bermain dapat terlaksana secara sistematis dan mencapai hasil yang lebih baik. Adapun langkah-langkah bermain peran di Taman Kanak-kanak menurut Mulyasa (2003:133) sebagai berikut:

1) Guru menyiapkan alur cerita, alat, media dan kostum yang akan digunakan dalam kegiatan bermain peran.

2) Guru menjelaskan teknik bermain peran dengan cara yang sederhana, jika bermain peran untuk pertama kalinya, maka guru dapat memberi contoh satu peran.

3) Guru memberi kebebasan bagi anak untuk memilih peran yang disukainya.

4) Guru menetapkan peran pendengar (anak didik yang tidak turut melaksanakan tugas tersebut).

5) Guru menjelaskan masalah dan peranyang  harus mainkan oleh anak.

6) Guru melakukan tanya jawab setiap selesai permainan.

2. Interaksi Sosial

a. Pengertian Interaksi sosial

Interaksi sosial menurut Mar’at (dalam Riyanti dan Prabowo, 1998:45) mengungkapkan bahwa, “suatu proses dimana individu memperhatikan dan merespon individu lainnya, sehingga mendapat balasan suatu tingkah laku tertentu”. Reaksi yang terjadi ini berarti bahwa individu memperhatikan orang yang memberi stimulus, sehingga dengan adanya perhatian terhadap stimulus tersebut terjadilah suatu hubungan.

Sedangkan menurut Soekanto (2005:57) yang mengatakan bahwa, “interaksi sosial merupakan hubungan-hubungan sosial yang dinamis yang menyangkut hubungan antara orang dengan orang lain, kelompok, maupun individu dengan kelompok”.

Menurut Hurlock (1996:252) interaksi sosial adalah, “keberhasilan seseorang untuk menyesuaikan diri terhadap orang lain pada umumnya dan terhadap kelompok pada khususnya”. Dalam hal ini interaksi sosial merupakan tindakan penyesuaian diri terhadap norma-norma suatu kelompok tertentu. Dari beberapa pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa interaksi sosial merupakan suatu hubungan yang terjadi antara dua orang atau lebih yang saling mempengaruhi satu sama lainnya.

b. Bentuk-bentuk interaksi sosial

Gillin dan Gillin (dalam Soekanto, 2005:57) mengungkapkan bahwa, “bentuk-bentuk interaksi sosial terbagi menjadi dua, yaitu: 1) proses yang assosiatif yang terdiri dari a) kerja sama, b) akomodasi, dan c) asimilasi; 2) proses yang diasosiatif terdiri dari a) persaingan, b) kontraversi, dan c) konflik”.

a. Proses yang asosiatif

a. Kerjasama

Menurut Sarwono (2005:77), dimaksudkan “sebagai suatu usaha bersama antara orang perorangan atau kelompok manusia, untuk mencapai suatu tujuan”. 

b. Akomodasi 

Menurut Soekanto (2005:57), “akomodasi sebenarnya merupakan suatu cara untuk menyelesaikan pertentangan tanpa menghancurkan pihak lawan, sehingga lawan tidak kehilangan kepribadiannya”.

c. Asimilasi

Menurut Soekanto (2005:58) merupakan “proses sosial dalam tahap lanjutan, yang ditandai dengan adanya usaha-usaha mengurangi perbedaan-perbedaan yang ada”.

b. Proses yang diasosiatif

a. Persaingan

Persaingan menurut Gillin dan Gillin (Soekanto, 2005:58) dapat diartikan “sebagai suatu proses sosial di mana individu atau kelompok yang bersaing mencari keuntungan melalui bidang-bidang kehidupan tanpa mempergunakan ancaman atau kekerasan”.

b. Kontraversi

Menurut Soekanto (2005:58), kontraversi pada hakikatnya “merupakan suatu bentuk proses sosial yang berada antara persaingan dan pertentangan atau pertikaian”.

c. Pertentangan

Menurut Soekanto (2005:58) yang mengungkapkan bahwa “pertentangan adalah sarana untuk mencapai keseimbangan antara kekuatan-kekuatan dalam masyarakat”.

Agar interaksi dapat terjadi, dibutuhkan beberapa syarat. Menurut Gillin dan Gillin (Rohman, 2004), syarat terjadinya interaksi sosial berupa adanya kontak sosial dan komunikasi.

a. Kontak sosial adalah hubungan sosial antara individu satu dengan individu lain yang bersifat langsung, seperti sentuhan, percakapan, maupun tatap muka sebagai wujud aksi dan reaksi.

b. Komunikasi adalah proses penyampaian pesan dari seseorang kepada orang lain yang dilakukan secara langsung maupun melalui alat bantu agar orang lain memberi tanggapan atau respon tertentu.

c. Faktor terjadinya interaksi sosial

Yang mendasari berlangsungnya interaksi sosial menurut Soerjono Soekanto (Rohman dkk, 2004), mengungkapkan interaksi sosial berlangsung dengan didasari oleh beberapa faktor yaitu: 1) imitasi, 2) sugesti, 3) identifikasi, 4) simpati.
1. Imitasi, suatu pihak yang melakukan imitasi akan meniru sama persis tindakan yang dilakukan oleh pikah yang diimitasi. Dia tidak berfikir panjang tentang tujuan peniruannya. Dalam imitasi, peniruan dapat berwujud penampilan, sikap, tingkah laku, dan gaya hidup pihak yang ditiru.

2. Sugesti merupakan proses memberikan suatu pandangan atau pengaruh oleh seseorang kepada orang lain dengan cara tertentu sehingga pandangan atau pengaruh itu diikuti tanpa berpikir panjang dikenal sebagai sugesti.

3. Identifikasi, dalam proses identifikasi, manusia tidak sekedar meniru gaya hidup, tingkah laku, ataupun perbuatan orang lain sebagaimana dalam imitasi, tetapi ada keinginan dari dalam diri untuk menjadi sama dengan orang yang ditiru.

4. Simpati, secara sekilas, simpati hampir sama dengan identifikasi karena menuntun seseorang untuk memosisikan diri pada keadaan orang lain. Hanya saja, dalam simpati perasaan memegang peranan menonjol. Dorongan utama dalam simpati adalah keinginan untuk memahami dan bekerja sama dengan pihak lain tanpa memandang status sosialnya.

Keragaman dan keunikan dalam interaksi sosial yang ditampilkan oleh anak merupakan manifestasi dari pengaruh yang melatar belakanginya. Adapun yang melatarbelakang interaksi sosial anak (Zulkifli, 2003) yaitu 1) factor keluarga, 2) factor lingkungan sekolah, 3) factor lingkungan masyarakat. 

1. Faktor Keluarga

Keluarga adalah unit sosial terkecil yang memberikan dasar utama bagi perkembangan anak. Keluarga juga merupakan lembaga  pertama dan utama dalam melaksanakan proses sosialisasi dan pembentukan pribadi anak. Di tengah keluarga anak mengenal cinta dan kasih sayang, belajar mengenal bimbingan dan pendidikan, simpati dan loyalitas terhadap sesama anggota keluarga. Keluarga memberikan pengaruh besar dalam pembentukan watak dan kepribadian anak. Baik buruk struktur keluarga memberikan dampak bagi perkembangan jasmani maupun rohani anak. Situasi keluarga yang memungkinkan timbulnya bentuk interaksi yang menyimpang pada anak diantaranya adalah ketidakharmonisan rumah tangga, kebutuhan anak baik kebutuhan fisik maupun psikhis tidak terpenuhi secara wajar, Anak yang tidak dibiasakan dengan disiplin dan kontrol diri yang baik di rumah sesuai dengan norma-norma yang ada dalam kehidupan masyarakat maunpun norma-norma agama, keadaan ekonomi keluarga, dan sikap orang tua.

2. Faktor lingkungan sekolah

Sekolah adalah sutau lembaga pendidikan yang mempersiapkan anak menjadi anggota masyarakat yang baik. Tetapi sekolah juga bisa menjadi tempat yang membuat anak tidak merasa nyaman dan mebosankan, sehingga anak sering tidask masuk sekolah. Lingkungan sekolah yang dapat mengakibatkan penyimpangan interaksi sosial adalah lingkungan fisik yang kurang memenuhi persyaratan, disiplin sekolah yang kaku dan tidak konsisten, guru yang tidak simpatik, masalah kurikulum sekolah.

3. Faktor lingkungan masyarakat

Pengaruh lingkunan masyarakat disebut juga pengaruh budaya atau kultur. Kebudayaan menyangkut nilai-nilai norma-norma dan adat istiadat yang diserap oleh anak-anak dalam kehidupannya. Tetapi di dalam masyarakat yang kompleks ini sebagai produk dari kemajuan teknologi, mekanisasi, industrialisasi, dan urbanisasi, memunculkan banyak masaalah yang dialami oleh anak  bahkan orang tua. Hal ini terjadi karena mereka sulit mengadakan penyesuaian dan adaptasi terhadap perubahan-perubahan masyarakat yang begitu pesat. Kesulitan ini mengakibatkan kecemasan dan konplik pada diri anak baik secara terbuka dan eksternal sikapnya, maupun secara tersembunyi dan intern dalam diri mereka. Akibatnya banyak orang mengembangkan pola tingkah laku yang menyimpang dari norma-norma dan adat istiadat.

d. Indikator Interaksi sosial

Untuk memberikan penilaian terhadap interaksi sosial pada anak yang mengalami perkembangan maka penting untuk menentukan indikator keberhasilan anak. Dalam penelitian ini dirumuskan indikator penelitian berdasar atas bentuk-bentuk interaksi sosial, yaitu kerjasama, akomodasi, dan asimilasi.
1) Kerjasama

Sarwono (2005: 77) mengungkapkan bahwa, “kerjasama merupakan suatu bentuk usaha bersama orang perorangan atau kelompok untuk mencapai suatu tujuan”. Kemampuan interaksi anak dapat dilihat dari kemampuan anak untuk bekerjasama dengan anak yang lain atau dalam bentuk kelompok untuk menyelesaikan tugas yang diberikan.
2) Akomodasi

Kehidupan sosial rentan akan sebuah pertentangan atau konflik. Menurut soekanto (2005: 57) bahwa, akomodasi merupakan seatu cara untuk menyelesaikan masalah/pertentangan”. Melalui kemampuan anak dalam mengakomodasi setiap pihak dalam menyelesaikan masalah dianggap penting dalam sebuah interaksi sosial.

3) Asimilasi

Proses asimilasi merupakan proses interaksi tanpa melihat perbedaan-perbedaan sosial. Soekanto (2005: 58) mengungkapkan bahwa, “asimilasi adalah proses sosial yang ditandai dengan adanya usaha-usaha mengurangi perbedaan-perbedaan yang ada.”
B. Kerangka Pikir
Pengembangan interaksi sosial kepada anak usia dini dinilai merupakan hal yang sangat penting. Hal ini dikarenakan interaksi sosial adalah merupakan cara yang sangat diperlukan untuk memahami norma-norma dan aturan-aturan yang berlaku dalam sebuah individu maupun kelompok.

Aspek interaksi sosial harus diberikan kepada anak didik agar pada saat berada di lingkungannya dapat menyesuaikan diri dengan sebaik-baik dan mempunyai kemampuan untuk memasuki dunia kehidupan sebagaimana mestinya. Sementara proses pemelajaran di sekolah, dalam hal ini adalah bentuk miniatur dari proses interaksi sosial antar personal, antar individu adalah pergaulan antar teman di sekolah atau di kelasnya masing-masing. Disinilah peran seorang guru benar-benar dibutuhkan sebagai fasilitator dalam proses interaksi sosial anak didiknya.

Guru harus dapat menjadi fasilitator yang baik pada proses interaksi sosial ini sehingga anak tidak mengalami kesulitan ketika harus bertemu dan berkomunikasi dengan anak yang lainnya. Selama ini yang menjadi kendala di dalam peningkatan kemampuan anak dalam proses interaksi sosial adalah fasilitasi yang kurang maksimal dari gurunya oleh karena itu terdapat berbagai metode yang dapat digunakan dalam mengembangkan interaksi sosial anak, salah satunya adalah metode bermain peran.

Bermain peran adalah merupakan bentuk bermain aktif di masa anak-anak, melalui interaksi dan bahasa yang jelas berhubungan dengan materi atau situasi seolah-olah itu mempunyai atribut lain ketimbang yang sebenarnya. Dalam melaksanakan kegiatan belajar dapat ditempuh melalui berbagai cara, yaitu dengan mengalaminya secara langsung, dengan mengamati orang lain, dan dengan membaca dan mendengar.

Bentuk cara peranan dan peragaan sangat penting dilakukan agar proses belajar dapat mencapai hasil yang lebih efektif karena bermain peran adalah suatu metode pembelajaran yang melibatkan anak untuk berpura-pura dalam memerankan tokoh, karakter yang ada di sekitar lingkungan anak.

Dalam pelaksanaan metode bermain peran, anak melakukan aktivitas tidak hanya sendiri, melainkan bersama-sama dengan temannya yang lain sehingga anak akan melakukan interaksi. Faktor inilah yang merupakan salah satu penunjang berkembangnya interaksi sosial anak ke arah yang lebih baik lagi. Dengan mempraktekkan cara-cara bersimpati, membantu teman yang sedang mengalami kesusahan, memberikan bantuan kepada orang lain, tidak mengejek dan mencela orang lain serta mau berbagi kepada orang lain merupakan contoh-contoh interaksi sosial yang dapat anak praktekkan dalam kegiatan bermain peran.

Adapun skema kerangka pikir pada penelitian ini adalah sebagai berikut:







Gambar 2.1. Skema Kerangka Pikir
C. HIPOTESIS TINDAKAN

Berdasarkan kerangka pikir di atas maka hipotesis tindakan pada penelitian ini adalah: jika metode bermain peran diterapkan dalam pembelajaran maka interaksi sosial anak di Taman Kanak-kanak Bustanul Athfal Sidobinangun Kecamatan Bone-Bone Kabupaten Luwu Utara dapat meningkat.
BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dalam mengkaji pengembangan interaksi sosial anak melalui metode bermain peran di Taman Kanak-Kanak Aisyiyah Bustanul Athfal Kecamatan Bone-Bone Kabupaten Luwu Utara. 
2. Jenis penelitian

Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK), dengan alasan untuk mengungkapkan bagaimana perkembangan interaksi sosial anak melalui kegiatan bermain peran di Taman Kanak-kanak Aisyiyah Bustanul Athfal Sidobinangun Kecamatan Bone-Bone Kabupaten Luwu Utara.

B. Fokus Penelitian
Fokus dalam penelitian ini, adalah metode bermain peran dalam mengembangkan interaksi sosial anak di Taman Kanak-Kanak Aisyiyah Bustanul Athfal Sidobinangun Kecamatan Bone-Bone Kabupaten Luwu Utara. Dalam hal ini yang dimaksud dengan metode bermain peran adalah suatu metode permainan yang bersifat aktif yang dilakukan anak dengan berpura-pura menjadi salah satu tokoh atau karakter dalam lingkungan sosial mereka. Sedangkan yang dimaksud dengan interaksi sosial adalah suatu tindakan yang berhubungan antara dua orang atau lebih yang saling mempengaruhi.
C. Prosedur dan Desain Penelitian

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan desain penelitian Kemmis dan Mc Taggart (Arikunto, 2006:92) yang diterapkan dalam penetian ini tergambar dalam bagan sebagai berikut:
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Gambar 3.1 Desain Penelitian

Desain Penelitian Kemmis dan Mc Taggart (Arikunto, 2006:92)

Pada penelitian ini direncanakan akan dilaksanakan sampai 2 siklus, setiap siklus dibagi 2 pertemuan setiap pertemuan terdiri 4 bagian yaitu, perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Adapun kegiatan yang dilaksanakan setiap siklus secara terperinci di uraikan sebagai berikut:

1. Siklus I
Kegiatan yang dilakukan pada siklus pertama meliputi:

a. Perencanaan

Pada tahap ini peneliti melakukan kegiatan sebagai berikut: 

1) Menyusun Rancangan Kegiatan Harian (RKH) 

2) Membuat lembar observasi mengenai pengembangan interaksi sosial anak melalui kegiatan bermain peran. 

b. Pelaksanaan tindakan 

Kegiatan Guru pada hari pertama

1) Kegiatan awal (30 menit)

a) Salam, berdoa, bernyanyi.

b) Memantulkan bola kasti sambil diam di tempat.

c) (bermain peran) membantu teman yang sakit yang akan dibawa ke puskesmas.

2) Kegiatan Inti (60 menit)

a) Menghubungkan nama-nama pekerjaan dengan gambar-gambarnya dengan menarik garis.

b) Memisahkan huruf vokal dan huruf konsonan pada kata p-e-k-e-r-j-a-a-n.
c) Mewarnai gambar rumah sakit.
3) Kegiatan istirahat (30 menit)

a) Guru meminta anak mencuci tangan

b) Guru meminta anak berdo’a sebelum dan sesudah makan

c) Guru meminta anak untuk bermain

4) Kegiatan akhir (30 menit)

a) Mengucapkan salam sama teman yang sedang sakit.

b) Menyebutkan rukun Islam.

c) Tanya jawab tentang kegiatan hari ini.

d) Bernyanyi, berdoa, salam.

c. Pengamatan / Observasi 

Pengamatan dilakukan oleh peneliti di dalam kelas, yakni pada saat penyelenggaraan proses pembelajaran oleh guru. Pengamatan dan pemantauan dilakukan secara komprehensif terhadap pelaksanaan penelitian tindakan dan interaksi-interaksi sosial anak dalam mengikuti proses belajar mengajar dengan menggunakan panduan dan instrument penelitian yang telah dibuat sebelumnya, sehingga diperoleh data-data empirik tentang perkembangan interaksi sosial anak.
d. Refleksi 

Refleksi dilakukan pada saat berakhirnya semua kegiatan yang dilakukan. Refleksi pada siklus pertama ini dilakukan dengan cara melakukan diskusi dengan guru lain (observer) mengenai: (1) Analisis mengenai tindakan yang baru dilakukan, (2) Mengulas dan menjelaskan intervensi, dan penyimpulan data yang diperoleh.

2. Siklus II

Kegiatan yang dilakukan pada siklus kedua 

a. Perencanaan 

Berdasarkan hasil refleksi yang dilakukan pada siklus pertama maka tahap perencanaan siklus kedua ini dilakukan kegiatan sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi kembali faktor-faktor penyebab dan gejala perilaku anak yang mengindikasikan kurang berkembangnya interaksi sosial pada anak. 

2. Merumuskan kembali alternative tindakan pembelajaran dengan penggunaan metode bermain peran sebagai upaya mengembangkan interaksi sosial pada anak melalui penggunaan kartu kata. 

3. Menyusun rancangan tindakan pembelajaran penggunaan metode bermain peran yang dapat mengembangkan interaksi sosial pada anak. 

b. Pelaksanaan tindakan

Kegiatan pada hari pertama

1. Kegiatan awal (30 menit)

a) Salam, berdoa, dan bernyanyi.

b) Memantulkan bola kasti diam di tempat.

c) Bermain peran (kedokteran: merawat teman yang sakit)

Teknik pelaksanaan kegiatan

a. Guru mengecek kehadiran anak didik.
b. Guru mengemukakan tema yang akan diajarkan.
c. Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilaksanakan yaitu: metode bermain peran.
d. Guru memberikan contoh setiap kegiatan yang akan dilaksanakan.
e. Guru memberikan kesempatan kepada anak untuk memilih peran yang akan mereka perankan.
f.   Guru memberikan kesempatan kepada anak untuk bermain peran.
2. Kegiatan Inti (60 menit)

a. Mencari kata yang bersuku kata awal yang sama (makan, masak, main)

b. Berlomba membuat urutan bilangan di buku tulis samapai 10.

c. Menggambar adik yang sakit dengan menebalkan garis.

3. Kegiatan istirahat

a) Guru meminta anak mencuci tangan.
b) Guru meminta anak berdo’a sebelum dan sesudah makan.
c) Guru meminta anak untuk bermain.
4. Kegiatan akhir

a) Menyapa teman saat bertemu.

b) Tanya jawab tentang kegiatan hari ini.

c) Bernyanyi, berdoa, salam.

c. Pengamatan / Observasi 

Pengamatan dilakukan oleh peneliti di dalam kelas, yakni pada saat penyelenggaraan proses pembelajaran oleh guru. Pengamatan dan pemantauan dilakukan secara komprehensif terhadap pelaksanaan penelitian tindakan dan interaksi-interaksi sosial anak dalam mengikuti proses belajar mengajar dengan menggunakan panduan dan instrument penelitian yang telah dibuat sebelumnya, sehingga diperoleh data-data empirik tentang perkembangan interaksi sosial pada anak.
d. Refleksi 

Refleksi dilakukan pada saat berakhirnya semua kegiatan yang dilakukan. Refleksi pada siklus pertama ini dilakukan dengan cara melakukan diskusi dengan guru lain (observer) mengenai: (1) Analisis mengenai tindakan yang baru dilakukan, (2) Mengulas dan menjelaskan intervensi, dan penyimpulan data yang diperoleh.

D. Subjek Penelitian

Sasaran penelitian ini adalah seluruh anak Taman Kanak-kanak Aisyiyah Bustanul Athfal Sidobinangun Kecamatan Bone-Bone Kabupaten Luwu Utara yang berjumlah 24 anak yang terbagi ke dalam 2 kelompok. Kelompok A berjumlah 5 orang anak sedangkan kelompok B terdapat 19 orang anak. Yang menjadi subyek pada penelitian ini adalah anak kelompok B yang berjumlah 19 orang anak dan 1 orang guru.

E. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang lengkap dilakukan dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang sesuai dengan situasi dan kondisi peneliti. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan  dalam penelitian ini adalah observasi dan dokumentasi.

1. Observasi 

Pelaksanaan kegiatan observasi dilakukan setiap pertemuan guna memperoleh gambaran tentang perilaku anak didik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran yang menggunakan bermain peran dalam meningkatkan interaksi sosial anak di Taman Kanak-kanak Aisyiyah Bustanul Athfal Sidobinangun Kecamatan Bone-Bone Kabupaten Luwu Utara.
2. Dokumentasi 

Instrumen yang digunakan adalah model check list dan dokumentasi tertulis. Model check list dimaksud untuk merekap data tentang jumlah anak di Taman Kanak-kanak Aisyiyah Bustanul Athfal Sidobinangun Kecamatan Bone-Bone Kabupaten Luwu Utara dan juga data lain yang berhubungan dengan kegiatan bermain peran dalam meningkatkan interaksi sosial anak. Sedangkan model tertulis untuk mengumpulkan data indentitas respon dari anak Taman Kanak-kanak Aisyiyah Bustanul Athfal Sidobinangun Kecamatan Bone-Bone Kabupaten Luwu Utara.

Dalam penelitian ini yang menjadi observer adalah peneliti sedangkan yang diobservasi adalah guru dan anak didik.

F. Teknik Analisis

Data-data dalam penelitian ini diperoleh melalui tiga cara, yakni: observasi partisipasif yang dilakukan oleh guru dan dokumentasi pada anak. Pengelolaan data-data dilakukan dengan: (a) pengecekan kelengkapan data, (b) pentabulasian data, dan (c) analisis data. Analisis data yang dipergunakan adalah teknik deskriptif. Jenis penilaian yang dipergunakan ada tiga macam, yaitu:

● = Baik 
:
Baik jika anak mampu berinteraksi sosial dengan baik  

√ = Cukup
: 
Cukup jika anak mampu berinteraksi sosial dengan baik walaupun masih perlu bantuan dari guru.
( = Kurang
:
Kurang jika anak tidak mampu berinteraksi sosial dengan baik
G. Standar Pencapaian Perkembangan Anak

Pencapaian perkembangan yang diharapkan pada anak adalah sesuai dengan indikator interaksi sosial anak yang berdasar kajian pustaka yaitu:
1. Anak dapat bekerjasama dengan teman,
2. Anak dapat melakukan proses akomodasi, dan
3. Anak dapat melakukan proses asimilasi.
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Interaksi sosial anak belum berkembang








Aspek guru


Guru kurang melibatkan anak dalam pembelajaran secara berkelompok


Guru jarang melibatkan anak dalam percakapan, tanya jawab





Aspek anak


Anak belum mampu untuk bekerja sama, melakukan proses akomodasi dan asimilasi.





Metode bermain peran


Guru menyiapkan alur cerita, media 


Guru menjelaskan tehnik bermain peran 


Guru memberi kebebasan bagi anak untuk memilih peran yang disukai


Guru menetapkan peran pendengar (anak yang tidak ikut serta bermain peran)


Guru menjelaskan masalah/ perayang yang harus dimainkan anak


Guru melakukan tanya jawab setiap selesai bermain peran











Interaksi Sosial Anak Berkembang


Anak mampu bekerja sama dengan teman


Anak mampu melakukan proses akomodasi


Anak mampu melakukan proses asimilasi
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